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Tingkat pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa mengerti seorang 
mahasiswa terhadap apa yang sudah dipelajari dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah 
akuntansi. Tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dari nilai-nilai 
yang didapatkannya dalam mata kuliah tetapi juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat 
menguasai konsep-konsep yang terkait. Oleh karena itu pendidikan tinggi akuntansi 
bertanggungjawab mengembangkan keterampilan mahasiswanya untuk tidak hanya memiliki 
kemampuan lain yang diperlukan untuk berkarir di lingkungan yang selalu berubah dan ketat 
persaingannya. Akuntansi merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang 
digunakan para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Tujuan informasi tersebut 
adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk mengalokasikan 
sumberdaya yang langka pada aktivitas bisnis dan ekonomi. Namun pemilihan dan penetapan suatu 
keputusan bisnis juga melibatkan aspek-aspek keperilakuan dari para pengambil keputusan. Dengan 
demikian, akuntansi tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku manusia serta kebutuhan organisasi 
akan informasi yang dapat dihasilkan oleh akuntansi. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan emosional terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura Pontianak. Adapun jumlah sampel yang digunakan di 
dalam penelitian ini berjumlah 73 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 
linier berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Hasil analisis data menunjukan bahwa (1) Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura Pontianak, (2) Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Tanjungpura Pontianak dan (3) Kecerdasan intelektual dan Kecerdasan emosional 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada 
mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Kata kunci: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Tingkat Pemahaman Akuntansi  
 
 
1. Latar Belakang  
Pendidikan akuntansi khususnya pendidikan tinggi akuntansi yang diselenggarakan di 
perguruan tinggi ditujukan untuk mendidik mahasiswa agar dapat bekerja sebagai seorang 
Akuntan Profesional yang memiliki pengetahuan di bidang akuntansi. Untuk dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas maka perguruan tinggi harus terus meningkatkan 
kualitas pada sistem pendidikannya. Sundem (1993) (dalam Nuraini, 2007), mengkhawatirkan 
akan ketidakjelasan pada industri akuntansi yang dihasilkan oleh pendidikan tinggi akuntansi, 
hal ini dikarenakan banyak perguruan tinggi tidak mampu membuat anak didiknya menguasai 





dengan baik pengetahuan dan keterampilan hidup. Sesuai dengan kondisi yang demikian, maka 
setiap perguruan tinggi perlu memperhatikan seberapa besar tingkat pengetahuan akuntansi 
yang dimiliki mahasiswanya sehingga nantinya dapat diperoleh lulusan yang berkualitas. 
Menurut Nugraha (2013), tingkat pemahaman akuntansi menjadi sangat penting. Melalui 
tingkat pemahaman akuntansi dapat diketahui seberapa cukupkah ilmu akuntansi yang sudah 
dimiliki seorang akuntan agar bisa melaksanakan peran profesi akuntan di dunia bisnis. Tingkat 
pemahaman akuntansi mahasiswa dinyatakan dengan seberapa mengerti seorang mahasiswa 
terhadap apa yang sudah dipelajari dalam konteks ini mengacu pada mata kuliah akuntansi. 
Tanda seorang mahasiswa memahami akuntansi tidak hanya ditunjukkan dari nilai-nilai yang 
didapatkannya dalam mata kuliah tetapi juga apabila mahasiswa tersebut mengerti dan dapat 
menguasai konsep-konsep yang terkait. Oleh karena itu pendidikan tinggi akuntansi 
bertanggungjawab mengembangkan keterampilan mahasiswanya untuk tidak hanya memiliki 
kemampuan lain yang diperlukan untuk berkarir di lingkungan yang selalu berubah dan ketat 
persaingannya. 
Akuntansi merupakan suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang 
digunakan para pemakainya dalam proses pengambilan keputusan bisnis. Tujuan informasi 
tersebut adalah memberikan petunjuk dalam memilih tindakan yang paling baik untuk 
mengalokasikan sumberdaya yang langka pada aktivitas bisnis dan ekonomi. Namun pemilihan 
dan penetapan suatu keputusan bisnis juga melibatkan aspek-aspek keperilakuan dari para 
pengambil keputusan. Dengan demikian, akuntansi tidak dapat dilepaskan dari aspek perilaku 
manusia serta kebutuhan organisasi akan informasi yang dapat dihasilkan oleh akuntansi. 
 
2. Kajian Literatur   
Melandy dan Aziza (2006), pemahaman akuntansi merupakan suatu kemampuan seorang 
untuk mengenal dan mengerti tentang akuntansi. Pemahaman akuntansi ini dapat di ukur dari 
nilai mata kuliah yang meliputi Pengantar Akuntansi, Akuntansi Keuangan Menengah 1, 
Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi Keuangan Lanjutan 1, Akuntansi Keuangan 
Lanjutan 2, Auditing 1, Auditing 2, Auditing 3, dan Teori Akuntansi. Mata kuliah tersebut 
merupakan mata kuliah yang di dalamnya terdapat unsurunsur yang menggambarkan 
akuntansi secara umum. 
Kecerdasan intelektual (IQ) Merupakan pengkualifikasian kecerdasan manusia yang 
didominasi oleh kemampuan daya pikir rasional dan logika. Lebih kurang 80% , IQ 
diturunkan dari orangtua, sedangkan selebihnya dibangun pada usia sangat dini yaitu 0-2 
tahun kehidupan manusia yang pertama. Sifatnya relatif digunakan sebagai predictor 
keberhasilan individu dimasa depan. Implikasinya, sejumlah riset untuk menemukan alat (tes 
IQ) dirancang sebagai tiket untuk memasuki dunia pendidikan sekaligus dunia kerja (Amran, 
2009).  
Dwijayanti (2009) menyebutkan kecerdasan intelektual sebagai suatu kemampuan yang 
terdiri dari tiga ciri yaitu: a) Kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau mengarahkan 
tindakan, b) Kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan itu telah dilakukan, c) 
Kemampuan untuk mengkritik diri sendiri. Robins dan Judge (2008) mengatakan bahwa 





kecerdasan Intelektual adalah kemampuan yang di butuhkan untuk melakukan berbagai 
aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah.  
Yani (2011) mengatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan untuk 
memperoleh, memanggil kembali (recall), dan menggunakan pengetahuan untuk memahami 
konsep-konsep abstrak maupun konkret dan hubungan antara objek dan ide, serta 
menerapkan pengetahuan secara tepat. Kecerdasan intelektual menurut Sternberg (2008) 
adalah sebagai kemampuan untuk belajar dari pengalaman, berfikir menggunakan proses-
proses metakognitif, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. 
Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan menganalisis, logika dan rasio seseorang. 
Dengan demikian, hal ini berkaitan dengan keterampilan bicara, kecerdasan akan ruang, 
kesadaran akan sesuatu yg tampak, dan penguasaan matematika. IQ mengukur kecepatan kita 
untuk mempelajari hal-hal baru, memusatkan perhatian pada aneka tugas dan latihan, 
menyimpan dan mengingat kembali informasi objektif, terlibat dalam proses berfikir, bekerja 
dengan angka, berpikir abstrak dan analitis, serta memecahkan masalah dan menerapkan 
pengetahuan yg telah ada sebelumnya. (Anastasi, 2007).  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti berpendapat bahwa kecerdasan intelektual 
merupakan kemampuan seseorang untuk memperoleh pengetahuan, menguasai dan 
menerapkannya dalam menghadapi masalah Goleman (2005) menyatakan bahwa 
kemampuan akademik bawaan, nilai rapor, dan prediksi kelulusan pendidikan tinggi tidak 
memprediksi seberapa baik kinerja seseorang sudah bekerja atau sebarapa tinggi sukses yang 
dicapainya dalam hidup.  
Goleman (2005) menyatakan bahwa seperangkat kecakapan khusus seperti empati, 
disiplin diri, dan inisiatif mampu membedakan orang sukses dari mereka yang berprestasi 
biasa-biasa saja, selain kecerdasan akal yang mempengaruhi keberhasilan orang dalam 
bekerja. Goleman (2005) mendefinisikan kecerdasan emosional adalah kemampuan 
mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.  
Rachmi (2010:31) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan merasakan, 
memahami, dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi, 
informasi, koneksi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan emosi menuntut seseorang 
untuk relajar mengakui, menghargai perasaan diri sendiri dan orang lain serta menanggapinya 
dengan tepat dan menerapkan secara efektif energi emosi dalam kehidupan seharihari.  
Melandy dan Aziza (2006) menyatakan bahwa, kecerdasan emosional adalah kecerdasan 
untuk menggunakan emosi sesuai dengan keinginan, kemampuan untuk mengendalikan 
emosi sehingga memberikan dampak yang positif. Kecerdasan emosional dapat membantu 
membangun hubungan dalam menuju kebahagiaan dan kesejahteraan. Rachmi (2010) 
mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai komponen yang membuat seseorang menjadi 
pintar menggunakan emosinya. Emosi manusia berada di wilayah dari perasaan lubuk hati, 
naluri yang tersembunyi dan sensasi emosi yang apabila diakui dan dihormati, kecerdasan 
emosional akan menyediakan pemahaman yang lebih mendalam dan lebih utuh tentang diri 
sendiri dan orang lain. 





Penelitian Yani (2011) ini menyimpulkan kecerdasan intelektual berpengaruh pada tingkat 
pemahaman akuntansi. Hasil penelitian Yani (2011) ini didukung oleh hasil penelitian 
Ardana et al. (2013) yang menyimpulkan kecerdasan intelektual (IQ) berpengaruh positif 
pada tingkat pemahaman akuntansi.  
Menurut Goleman (2003) kecerdasan emosional mampu memberikan rasa empati, cinta, 
motivasi dan kemampuan untuk menangapi kesedihan atau kegembiraan secara tepat. Jika 
keterampilan emosional seseorang bisa berkembang dengan baik, maka tentunya ia dan 
berhasil mengembangkan kecerdasan intelektualnya untuk semakin berprestasi. Sebaliknya 
bila ia tidak memiliki kendali akan kehidupan emosionalnya tentunya ia akan mengalami 
pertarungan batin yang bisa mempengaruhi perilaku belajar dalam memahami akuntansi 
(Dwijayanti, 2009).  
Untuk memfungsikan kecerdasan intelektual secara efektif maka diperlukannya 
kecerdasan spiritual. Jika seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka tentunya 
hal tersebut akan memotivasi seseorang untuk lebih giat belajar dan menigkatkan 
kretivitasnya. Melakukan segala cara untuk mendapatkan nilai yang baik, sehingga tingkat 
pemahaman dalam akuntansi menjadi kurang bisa terjadi apabila seseorang kurang memiliki 
kecerdasan spiritual. Pada penelitian terdahulu ditemukan beberapa hasil yang berbeda dalam 
meneliti pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual 
pada pemahaman akuntansi, diantaranya pada kecerdasan intelektual yaitu penelitian Yani 
(2011) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh pada pemahaman 
akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Veenman et al. (2004). Namun 
hasil tersebut tidak konsisten dengan peneliti Dwijayanti (2009). Sedangkan untuk 
kecerdasan emosional hasil yang berpengaruh pada pemahaman akuntansi ditemukan 
penelitian Rachmi (2010), Yani (2011), Durgut et al. (2013) dan Amram (2009). Hasil 
berbeda ditemukan pada penelitian Trisnawati dan Suryaningrum (2003).  
Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmi (2010) yang menyatakan bahwa 
kecerdasan spiritual berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Hasil penelitian ini 
mendukung hasil penelitian McGhee dan Grant (2008), Oskou (2013) dan Clarken (2010). 
Namun hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dwijayanti (2009) dan Yani (2011). 
 
3. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian berdasarkan karakteristik masalah, yaitu penelitian 
kausal komparatif. Tipe penelitian dengan karakteristik masalah tersebut berupa hubungan 
sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
konsekuensi-konsekuensi yang timbul dan menelusuri kembali fakta yang secara masuk akal 
sebagai faktor penyebab. Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2013), Penelitian 
kausal komparatif merupakan tipe penelitian ex post facto, yaitu tipe penelitian terhadap data 
yang dikumpulkan setelah terjadinya suatu fakta atau peristiwa. Peneliti dapat mengidentifikasi 
fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen) dan 
melakukan penyelidikan terhadap variabel yang mempengaruhi (variabel independen). 





Menurut Sugiyono, (2014) “pengertian populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas : objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i jurusan akuntansi angkatan 2015 Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Tanjungpura. 
Menurut Sugiyono, (2014) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 
sampel Purposive Sampling. Menurut Sugiyono, (2014) “Purposive sampling adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Alasan menggunakan teknik purposive 
sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang telah 
penulis tentukan. Oleh karena itu, penulis memilih teknik purposive sampling dengan 
menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus dipenuhi 
oleh sampel-sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun kriteria-kriteria yang 
dijadikan sebagai sampel penelitian adalah sebagai berikut: 
a) Mahasiswa/i jurusan akuntansi tingkat akhir (angkatan 2015) yang telah 
memprogramkan semua mata kuliah kompetensi di bidang jurusan akuntansi tingkat 
Strata Satu (S1) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura Pontianak. 
b) Minimal indeks prestasi kumulatif (IPK) 2,75 sampai dengan 4,00. 
c) Sudah perna mengambil mata kuliah Pengantar Akuntansi 1, Pengantar Akuntansi 2, 
Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah 2, Akuntansi 
Keuangan Lanjutan 1, Akuntansi Keuangan Lanjutan 2, Pengauditan 1, Pengauditan 2, 
Akuntansi Biaya, Akuntansi Manajemen, Akuntansi Sektor Publik, Sistem Informasi 
Akuntansi dan Teori Akuntansi (13 mata kuliah). 
d) Mahasiswa/i yang sudah menempuh minimal 120 SKS.   
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari tiga variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kecerdasan intelektual (X1), kecerdasan emosional (X2) dan terakhir 
pemahaman akuntansi (Y) dengan jumlah sampel sebanyak 73 responden. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kecerdasan Intelektual (X1) 
Nomor  
Butir Pertanyaan  
Pearson Corelation  
(rhitung) 
rtabel Kriteria 
X1.1 0,622 0,300 Valid 
X2.1 0,669 0,300 Valid 
X3.1 0,827 0,300 Valid 
X4.1 0,727 0,300 Valid 
X5.1 0,594 0,300 Valid 
X6.1 0,530 0,300 Valid 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 1, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel 
kecerdasan intelektual (X1) memiliki status valid, karena nilai rhitung (pearson correlation) ≥ 





rtabel = 0,300 berarti instrumen penelitian dinyatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa 
masing-masing pertanyaan pada variabel kecerdasan intelektual (X1) dapat diandalkan dan 
layak sebagai penelitian. 
Tabel 2. Hasil Uji Validasi Kecerdasan Emosional (X2) 
Nomor  
Butir Pertanyaan  
Pearson Corelation  
(rhitung) 
rtabel Kriteria 
X1.2 0,585 0,300 Valid 
X2.2 0,594 0,300 Valid 
X3.2 0,604 0,300 Valid 
X4.2 0,771 0,300 Valid 
X5.2 0,738 0,300 Valid 
X6.2 0,719 0,300 Valid 
X7.2 0,665 0,300 Valid 
X8.2 0,736 0,300 Valid 
X9.2 0,788 0,300 Valid 
X10.2 0,583 0,300 Valid 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 2, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel 
kecerdasan emosional (X2) memiliki status valid, karena nilai rhitung (pearson correlation) ≥ 
rtabel = 0,300 berarti instrumen penelitian dinyatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa 
masing-masing pertanyaan pada variabel kecerdasan emosional (X2) dapat diandalkan dan 
layak sebagai penelitian. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pemahaman Akuntansi (Y) 
Nomor  
Butir Pertanyaan  
Pearson Corelation  
(rhitung) 
rtabel Kriteria 
Y1.1 0,630 0,300 Valid 
Y2.1 0,675 0,300 Valid 
Y3.1 0,698 0,300 Valid 
Y4.1 0,713 0,300 Valid 
Y5.1 0,620 0,300 Valid 
Y6.1 0,809 0,300 Valid 
Y7.1 0,766 0,300 Valid 
Y8.1 0,529 0,300 Valid 
Y9.1 0,577 0,300 Valid 
Y10.1 0,580 0,300 Valid 
Y11.1 0,666 0,300 Valid 
Y12.1 0,598 0,300 Valid 
Y13.1 0,672 0,300 Valid 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 3, maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel 
pemahaman akuntansi (Y) memiliki status valid, karena nilai rhitung (pearson correlation) ≥ 





rtabel = 0,300 berarti instrumen penelitian dinyatakan valid. Hal ini menunjukan bahwa 
masing-masing pertanyaan pada variabel pemahaman akuntansi (Y) dapat diandalkan dan 
layak sebagai penelitian. 
Tabel 4 berikut menunjukkan hasil uji reliabilitas dari tigat variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu kecerdasan intelektual (X1), kecerdasan emosional (X2) dan terakhir 
pemahaman akuntansi (Y) dengan jumlah sampel sebanyak 73 responden. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronback Alpha  rtabel Kriteria 
Kecerdasan Intelektual (X1) 0,745 0,600 Reliabel 
Kecerdasan Emosional (X2) 0,859 0,600 Reliabel 
Pemahaman Akuntansi (Y) 0,883 0,600 Reliabel 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Tabel 4 menunjukkan nilai cronbach’s alpha atas variabel kecerdasan intelektual (X1) 
sebesar 0,745, kecerdasan emosional (X2) sebesar 0,859 dan pemahaman akuntansi (Y) sebesar 
0,883. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel 
karena mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 
item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti 
bila pernyataan itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban 
sebelumnya. 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal’’. Model regresi yang baik memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. Pada uji normalitas, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Untuk menentukan uji ini didasarkan kepada Kolmogorov-Smirnov Test terhadap 
model yang diuji. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
Variabel Penelitian  Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) 
Pemahaman Akuntansi (Y) 0,074 0,200 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 5 dapat dilihat Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau lebih besar 
dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistibusi normal. 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk untuk menguji apakah pada model regresi dalam 
suatu studi empiris terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak. Untuk menentukan ada 
atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau 
variance inflation factor (VIF). 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance Nilai VIF 
X1*Y 0,854 1,171 
X2*Y 0,854 1,171 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa variabel kecerdasan intelektual (X1) yang 
diujikan memiliki nilai VIF kurang dari < 10 yaitu sebesar 1,171 dan tolerance sebesar 0,854 





atau > 0,10 dan variabel kecerdasan emosional (X2) memiliki nilai VIF kurang dari < 10 yaitu 
sebesar 1,171 dan tolerance sebesar 0,854 atau > 0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah 
benar atau tidak”. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya 
berbentuk linear, kuadrat atau kubik. Dengan uji linearitas akan diperoleh informasi apakah 
model empiris sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. 
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 
Variabel  Sig.Linearity Taraf Signifikan Keterangan 
X1*Y 0,315 0,05 Linier 
X2*Y 0,233 0,05 Linier 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diujikan memiliki nilai 
signifikansi linierity lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kecerdasan 
intelektual (X1) dan kecerdasan emosional (X2) terhadap pemahaman akuntansi (Y) memiliki 
hubungan yang linier. 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain”. 
Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel   Sig Taraf Signifikan Keterangan 
X1*Y 0,214 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
X2*Y 0,994 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel kecerdasan intelektual (X1) diujikan 
memiliki nilai signifikansi lebih dari > 0,05 yaitu senilai 0,214 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ini tidak terjadi heteroskedastisitas, dan variabel kecerdasan emosional (X2) 
memiliki nilai signifikansi lebih dari > 0,05 yaitu senilai 0,994 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Analisis regresi linear berganda merupakan pengembangan dari regresi linier sederhana, 
yaitu dapat digunakan untuk melakukan prediksi permintaan dimasa yang akan datang, 
berdasarkan data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
(Independen) terhadap satu variabel tak bebas (Dependent). Hasil pengolahan data dengan 
menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada 
Tabel 9 berikut ini: 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.060 3.206  .643 .523 
Kecerdasan Intelektual .293 .125 .145 2.349 .022 
Kecerdasan Emosional 1.087 .082 .814 13.199 .000 
a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 





Dari Tabel 9 maka dibuat persamaan Regresi Linear Berganda sebagai berikut: 
Y = 0,145 X1 + 0,814 X2 
Pernyataan diatas mempunyai makna sebagai berikut: 
a. Koefisien regresi Kecerdasan Intelektual (X1) sebesar 0,145 dan bernilai positif. Hasil ini 
memberikan pengertian yaitu setiap ada peningkatan Kecerdasan Intelektual maka akan 
mampu meningkatkan Pemahaman Akuntansi. 
b. Koefisien regresi Kecerdasan Emosional (X2) sebesar 0,814 dan bernilai positif. Hasil ini 
memberikan pengertian yaitu setiap ada peningkatan Kecerdasan Emosional maka akan 
mampu meningkatkan Pemahaman Akuntansi. 
Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) digunakan untuk melihat kelayakan suatu model 
regresi”. Pada uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) peneliti menggunakan uji F. Hasil uji 
dapat dilihat pada Tabel 10 berikut ini 
Tabel 10. Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1921.346 2 960.673 119.042 .000 
Residual 564.900 70 8.070   
Total 2486.247 72    
a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan Tabel 10 diperoleh nilai Fhitung sebesar 119,042 dengan nilai Sig sebesar 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 3,13 dan nilai Sig lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
pemahaman akuntansi. Dalam hal ini, hasil menunjukan dukungan statistik terhadap model 
riset yang diajukan dalam penelitian ini atau dengan kata lain model riset tersebut terdukung 
secara empiris dan teoritis atas variabel-variabel (bebas dan terikat) yang diajukan karena nilai 
signifikansi lebih kecil dari 5% sehingga model riset telah menunjukan goodness of fit yang 
baik. 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Menurut 
Ghozali (2011:99). 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.060 3.206  .643 .523 
Kecerdasan Intelektual .293 .125 .145 2.349 .022 
Kecerdasan Emosional 1.087 .082 .814 13.199 .000 
a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan Tabel 11 di atas dapat diketahui nilai thitung dari setiap variabel. 
a. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pemahaman akuntansi 





Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai thitung sebesar 2,349 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,022. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel 1,666 dan 
nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 
Artinya variabel kecerdasan intelektual mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap 
pemahaman akuntansi. 
b. Pengaruh kecerdasan emosional terhadap pemahaman akuntansi 
Berdasarkan Tabel 11 diperoleh nilai thitung sebesar 13,199 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel 
1,666 dan nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha 
diterima. Artinya variabel kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang siginifikan 
terhadap pemahaman akuntansi. 
Menurut Ghozali (2011:97), ‘’Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel independen’’. Nilai R² yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas, sebaliknya nilai R² yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2011:97). Hasil koefisien determinasi dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .879a .773 .766 2.841 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Intelektual 
Sumber: Data primer, olahan peneliti 2019 
Berdasarkan data pada Tabel 12 dapat diperoleh informasi bahwa nilai R Square adalah 
sebesar 0,773 atau 77,3% yang berarti bahwa semua variabel bebas dalam menjelaskan 
pengaruhnya terhadap pemahaman akuntansi adalah sebesar 77,3% sedangkan sisanya 22,7% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini seperti kecerdasan spiritual. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti dan 
dilakukan regresi bertahap serta uji hipotesis, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Signifikan Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kecerdasan intelektual diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,349 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022 lebih kecil dari 0,05 (0,022 ˂ 
0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,145, maka penelitian ini 
berhasil membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Kecerdasan Intelektual 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Akuntansi”. Menurut Robins & 
Judge (2008:57) mengatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan 
masalah. Kecerdasan intelektual ini berkaitan dengan kemampuan memecahkan sebuah 
masalah dan pengambilan keputusan. Maka dari itu dengan kecerdasan intelektual yang baik 
memungkinkan seorang mahasiswa tersebut dapat lebih memahami akuntansi secara baik 





dan benar. Kecerdasan intelektual merupakan kecerdasan yang sangat dibutuhkan dalam 
keberhasilan seseorang, walaupun saat ini sudah banyak ditemukannya kecerdasan lainnya. 
Namun, kecerdasan intelektual tetap menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan. 
Bagaimanapun kecerdasan intelektual tetap mempengaruhi pola pikir seorang mahasiswa. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Murni Asih 
(2015) tentang Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 
Spiritual dan Kecerdasan Sosial Terhadap Pemahaman Akuntansi (Studi Kasus Mahasiswa 
Program Studi Akuntansi Angkatan Tahun 2011 di Universitas Sebelas Maret dan 
Universitas Muhammadiyah Surahkarta) Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan 
intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman akuntansi. 
2. Kecerdasan Emosional Berpengaruh Signifikan Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kecerdasan emosional diperoleh nilai 
thitung sebesar 13,199 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 ˂ 
0,05), dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,814, maka penelitian ini 
berhasil membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Kecerdasan Emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemahaman Akuntansi”. Menurut Goleman 
(2003), kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa. Kecerdasan emosional memungkinkan 
individu untuk memahami akuntansi karena dengan adanya motivasi yang tinggi dalam 
memahami akuntansi akan sangat besar pengaruhnya guna memahami akuntansi. Dengan 
adanya kecerdasan emosional yang baik, setiap individu mampu memotivasi dirinya sendiri 
dalam memahami akuntansi guna mencapai tujuan yang diinginkan, serta dapat 
mengendalikan diri dalam memahami akuntansi. Seseorang dengan keterampilan emosional 
yang baik memungkinkan mahasiswa akan berhasil dalam memahami akuntansi dan 
memiliki motivasi untuk mencapai prestasi yang diinginkan. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Farah Zakiah (2013) tentang Pengaruh 
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual Terhadap 
Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa Jurusan Akuntansi Angkatan Tahun 2009 
di Universitas Jember). Hasil penelitian menunjukan bahwa kecerdasan emosional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
3. Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional Secara Bersama-Sama Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Fhitung sebesar 119,042 dengan nilai Sig 
sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel 3,13 dan 
nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Artinya kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional 
secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman akuntansi. 
Maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
“Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Pemahaman Akuntansi”. Menurut (Robins & Judge 2008:57) 
mengatakan bahwa kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang di butuhkan untuk 





melakukan berbagai aktivitas mental berpikir, menalar dan memecahkan masalah. 
Selanjutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan lebih yang dimiliki seseorang dalam 
memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan 
menunda kepuasan, serta mengatur keadaan jiwa Goleman (2003). Dari kedua kecerdasan 
tersebut sangat berperan penting bagi pemahaman mahasiswa khususnya mahasiswa 
akuntansi dalam belajar. Kecerdasan-kecerdasan tersebut membantu mahasiswa baik dalam 
beraktivitas serta memotivasi diri dan terpenting dapat mengendalikan emosi dan mencari 
solusi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Erna 
Mustafa (2014) tentang Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan Gender Terhadap Tingkat Pemahaman Akuntansi (Studi Empiris Mahasiswa 
Jurusan Akuntansi Pada Perguruan Tinggi di Kota Makassar). Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional berpengaruh secara simultan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
 
5. Simpulan, Rekomendasi, dan Keterbatasan  
Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian serta 
pengujian hipotesis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Kecerdasan intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
3. Kecerdasan intelektual dan Kecerdasan emosional secara simultan pengaruh signifikan 
terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Setelah mengkaji hasil penelitian ini, maka terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 
penulis ajukan sebagai berikut : 
1. Untuk Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel tambahan untuk 
mengetahui lebih banyak perbedaan tentang pemahaman mahasiswa. 
2. Pada penelitian ini kuesioner yang digunakan dalam mengukur kecerdasan hanya 
berdasarkan persepsi mahasiswa, untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
instrumen pengukuran yang dikembangkan oleh ahli psikologi. 
3. Sebaiknya untuk peneliti selanjutnya untuk memperluas dan menambah cakupan objek 
penelitian di beberapa kampus yang memiliki jurusan akuntansi. 
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